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Abstrak
Penelitian ini mengkaji secara komprehensif perkembangan dan mekanisme perilaku anak usia dini dalam
konteks era digital, dengan fokus khusus pada interaksi antara penggunaan teknologi dan pembentukan
keterampilan sosial-emosional fundamental. Menggunakan pendekatan mixed-method dengan sampel 180 anak
usia 3-6 tahun dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi di Bulukumba, penelitian ini mengungkap
kompleksitas hubungan antara paparan digital, pola pengasuhan, dan perkembangan anak. Hasil menunjukkan
bahwa keseimbangan antara interaksi digital dan konvensional memiliki dampak signifikan terhadap
perkembangan sosial-emosional anak, dengan tingkat pengaruh yang bervariasi berdasarkan faktor demografis
dan pola pengasuhan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman mekanisme
pembentukan perilaku anak di era digital serta implikasinya terhadap praktik pengasuhan dan pendidikan.
Kata kunci: perkembangan anak usia dini, sosial-emosional, era digital, teknologi, pengasuhan digital,
mekanisme perilaku

Abstract
This research comprehensively examines the development and behavioral mechanisms of early childhood in the
context of the digital era, with a particular focus on the interaction between technology use and the formation of
fundamental social-emotional skills. Using a mixed-method approach with a sample of 180 children aged 3-6
years from various socio-economic backgrounds in Bulukumba, this research reveals the complexity of the
relationship between digital exposure, parenting patterns and child development. Results show that the balance
between digital and conventional interactions has a significant impact on children's social-emotional
development, with the degree of influence varying based on demographic factors and parenting patterns. This
research makes an important contribution to understanding the mechanisms that shape children's behavior in
the digital era and its implications for parenting and educational practices.
Keywords: early childhood development, social-emotional, digital era, technology, digital parenting,
behavioral mechanisms
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PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan fundamental dalam lanskap perkembangan anak usia
dini. Penetrasi teknologi yang semakin dalam ke dalam kehidupan sehari-hari menciptakan tantangan
dan peluang baru dalam proses tumbuh kembang anak. Periode usia dini merupakan masa kritis dalam
pembentukan perilaku individu yang akan mempengaruhi perkembangan kepribadian di masa
mendatang.

Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023) menunjukkan bahwa 65% anak
usia 3-6 tahun di Indonesia telah terpapar teknologi digital, dengan rata-rata waktu penggunaan 3,5
jam per hari. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan kritis tentang dampaknya terhadap
perkembangan anak, terutama dalam aspek sosial-emosional dan pembentukan perilaku.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh tim peneliti di lima TK di Bulukumba (Oktober-
Januari) mengidentifikasi beberapa tren penting:
1. Peningkatan penggunaan gadget pada anak usia dini
2. Perubahan pola interaksi sosial
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3. Munculnya perilaku-perilaku baru terkait teknologi
4. Adaptasi pola pengasuhan di era digital

KAJIAN LITERATUR
Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini
1. Teori Dasar Perkembangan
a. Perspektif Perkembangan Sosial

Teori attachment Bowlby (1969) dan perkembangan psikososial Erikson menekankan
pentingnya periode usia dini dalam pembentukan ikatan sosial dan kepercayaan dasar. Data
longitudinal menunjukkan:

Tahap Usia | Pencapaian Kritis Faktor Pendukung
0-2 tahun Trust vs Mistrust Konsistensi pengasuhan
2-3 tahun Autonomy vs Shame | Eksplorasi terbimbing
3-5 tahun Initiative vs Guilt Dukungan kreativitas
5-6 tahun Industry vs Inferiority | Penguatan positif

b. Perkembangan Emosional
Penelitian terkini (Rahman et al., 2023) mengidentifikasi tahapan perkembangan emosional:

Aspek Usia 3-4 Usia 4-5 Usia 5-6
Regulasi Emosi | Dasar Berkembang | Kompleks
Empati Awal Tengah Matang
Ekspresi Spontan | Terkendali Adaptif

2. Faktor-faktor Pengaruh
a. Internal
o Genetik (40% variance)
e Temperamen (35% variance)
o Kematangan neurologis (25% variance)
b. Eksternal
1. Keluarga
o Polaasuh (r=0.78)
o Interaksi sibling (r = 0.45)
o Atmosfer rumah (r = 0.62)
2. Lingkungan
o Peer group (r = 0.56)
o Sekolah (r=0.67)
o Mediadigital (r =0.71)
Teknologi dan Perkembangan Anak
1. Dampak Penggunaan Teknologi

Aspek Pengaruh Positif Pengaruh Negatif | Signifikansi
Kognitif Problem-solving (1) Attention span (]) | p<0.001
Sosial Kolaborasi online (1) Interaksi fisik () p <0.001
Emosional | Eksplorasi emosi (1) Regulasi emosi (|) | p<0.01
Perilaku Pembelajaran adaptif (1) | Ketergantungan () | p <0.001

2. Pola Penggunaan Teknologi

a. Distribusi Waktu
e Weekday: 2.5 jam/hari (SD = 0.8)
e Weekend: 4.2 jam/hari (SD = 1.2)
e Peak hours: 15.00-18.00

b. Jenis Aktivitas Digital

Aktivitas Persentase | Dampak Utama
Game Edukatif | 35% Kognitif
Video Learning | 25% Pengetahuan
Social Media 20% Interaksi
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| Entertainment | 20% | Rekreasi

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

1. Pendekatan Mixed-Method
o Kuantitatif: Survei terstruktur, observasi sistematis
o Kualitatif: Wawancara mendalam, studi kasus
e Longitudinal: Pengamatan 12 bulan

2. Tahapan Penelitian

Tahap Durasi Aktivitas Output

Persiapan 2 bulan | Instrumen, Sampling | Protokol
Pengumpulan Data | 12 bulan | Observasi, Survei Data Set
Analisis 3 bulan | Statistik, Koding Hasil
Pelaporan 1 bulan | Penulisan Laporan

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Anak usia 3-6 tahun di Bulukumba (N = 12,450)

2. Sampel

e Metode: Stratified random sampling
e Ukuran: 180 anak

Kelompok Usia | Jumlah Gender SES

3-4 tahun 60 M=32, F=28 | L/IM/H
4-5 tahun 60 M=30, F=30 | L/M/H
5-6 tahun 60 M=31, F=29 | L/M/H

Instrumen Penelitian
1. Kuantitatif

e Digital Usage Questionnaire (o = 0.89)

e Social-Emotional Assessment (o= 0.92)

e Behavioral Observation Checklist (o = 0.87)
2. Kualitatif

e Interview Protocol (ICC = 0.85)

e Case Study Guidelines

e Field Notes Template

HASIL PENELITIAN
Analisis Kuantitatif

1. Pola Penggunaan Teknologi
a. Distribusi Waktu Penggunaan

Kategori | Mean (jam/hari) | SD | Signifikansi
Weekday | 2.8 0.7 | p<0.001
Weekend | 4.5 1.1 | p<0.001
Holiday | 5.2 1.3 | p<0.001

b. Aktivitas Digital Berdasarkan Usia

Aktivitas | 3-4 tahun | 4-5 tahun | 5-6 tahun
Edukasi | 45% 38% 32%
Hiburan | 30% 35% 38%
Sosial 15% 17% 20%
Kreatif 10% 10% 10%

2. Dampak Pada Perkembangan

Aspek Koefisien Korelasi | P-value | Effect Size
Kognitif 0.67 <0.001 | 0.72
Sosial -0.45 <0.001 | 0.58
Emosional | -0.38 <0.01 |043
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Analisis Kualitatif

1. Tema-tema Utama

a. Perubahan Pola Interaksi
o Berkurangnya interaksi tatap muka
o Peningkatan komunikasi digital
o Modifikasi ekspresi emosi

b. Adaptasi Perilaku
o Pembentukan rutinitas digital
o Strategi coping baru
e Pola pembelajaran adaptif

2. Perspektif Stakeholder

| Perilaku | -0.52 | <0.001 | 0.64 |

Stakeholder | Concern Utama Harapan Solusi

Orang Tua Screen time Keseimbangan | Jadwal

Guru Sosialisasi Interaksi Aktivitas grup

Psikolog Perkembangan Stimulasi Intervensi
PEMBAHASAN

Interpretasi Hasil
1. Pola Penggunaan Teknologi
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam penggunaan teknologi pada anak
usia dini, dengan pola yang bervariasi berdasarkan usia dan konteks sosial.
2. Dampak Perkembangan
o Kognitif: Peningkatan kemampuan problem-solving namun penurunan attention span
o Sosial: Modifikasi pola interaksi dengan dominasi digital
o Emosional: Perubahan dalam ekspresi dan regulasi emosi
Implikasi
1. Teoretis
e Pengembangan model perkembangan digital
e Reformulasi teori attachment dalam konteks digital
o Integrasi perspektif neuropsikologi

2. Praktis
Aspek Rekomendasi | Implementasi
Pengasuhan | Digital parenting | Guidelines
Pendidikan | Blended learning | Kurikulum
Intervensi Early screening | Program
SIMPULAN

1. Penggunaan teknologi pada anak usia dini menunjukkan tren peningkatan signifikan
2. Dampak bervariasi berdasarkan pola penggunaan dan karakteristik individual
3. Diperlukan pendekatan holistik dalam optimalisasi perkembangan

REKOMENDASI
1. Praktik
e Pengembangan protokol penggunaan teknologi
e Implementasi program pendampingan
e Evaluasi berkala dampak penggunaan
2. Penelitian
o Studi longitudinal jangka panjang
e Pengembangan instrumen assessment
e Analisis cross-cultural
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